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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODERNISASI SISTEM ADMINISTRASI PERPAJAKAN 

DAN KECERDASAN SPIRITUAL TERHADAP TINGKAT 

KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI 

(Studi di Kantor Pelayanan Pajak Palembang Ilir Barat) 

 

 

Oleh: 

Lipur Na’im 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh modernisasi 

sistem administrasi perpajakan dan kecerdasan spiritual terhadap tingkat 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Palembang Ilir 

Barat baik secara parsial maupun simultan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 8.856 wajib pajak orang pribadi yang 

menyampaikan SPT 1770 ke Kantor Pelayanan Pajak Palembang Ilir Barat. 

Penelitian ini menggunakan metode insidental sampling dan jumlah sampel yang 

digunakan adalah 100 wajib pajak orang pribadi yang ditemui peneliti secara 

kebetulan di Kantor Pelayanan Pajak Palembang Ilir Barat. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda, uji statistik F, 

uji statistik t dan uji koefisien determinasi (R
2
). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modernisasi sistem administrasi 

perpajakan dan kecerdasan spiritual secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Sedangkan secara parsial 

modernisasi sistem administrasi perpajakan berpengaruh positif signifikan 

terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi dan kecerdasan spiritual 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. Nilai koefisien determinasi (R
2
) pada penelitian ini adalah sebesar 57,1%. 

 

 

  

Kata kunci: Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan, Kecerdasan Spiritual, 

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak. 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF MODERNIZING TAX ADMINISTRATION 

SYSTEM AND  SPIRITUAL QUOTIENT TOWARD 

THE LEVEL OF INDIVIDUAL TAXPAYERS 

COMPLIANCE 

(Studies in Kantor Pelayanan Pajak Palembang Ilir Barat) 

 

 

Oleh: 

Lipur Na’im 

Dra. Hj. Kencana Dewi, M.Sc, Ak. 

(Dosen Pembimbing I) 

Emylia Yuniartie, SE, M.Si, Ak. 

(Dosen Pembimbing II) 

 

The purpose of this research is to determine the influence of modernizing 

tax administration system and spiritual quotient toward the level of individual 

taxpayers compliance in Kantor Pelayanan Pajak Palembang Ilir Barat either 

partially or simultaneously. 

The population of this reseach was 8.856 individual taxpayers who submit 

SPT 1770 to Kantor Pelayanan Pajak Palembang Ilir Barat. This reseach uses 

incidental sampling method and sample size used was 100 individual taxpayers 

who met by reseacher accidently. The data analysis technique in this reseach is 

multiple linier regression, F test, t test and coefficient of determination test (R
2
). 

The results of this research indicate that modernizing tax administration 

system and spiritual quotient simultaneously affect the level of individual 

taxpayers compliance. While the partial modernizing tax administration system 

affect significantly and positively the level of individual taxpayers compliance, 

and spiritual quotient do not affect significantly and positively the level of 

individual taxpayers compliance. Coefficient determination (R
2
) value in this 

research was 57.1%. 

 

 

 

Keywords: Modernizing Tax Administration System, Spiritual Quotient, Level of    

Taxpayers Compliance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pajak adalah pungutan bersifat memaksa yang dilakukan oleh negara kepada 

penduduknya berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku dengan 

tidak adanya timbal balik yang dirasakan langsung oleh penduduk tersebut 

(Soemitro, dikutip dalam Mardiasmo, 2011). Ditinjau dari fungsinya pajak 

dibedakan menjadi dua fungsi, yaitu fungsi regularend (mengatur) dan fungsi 

budgetair (sumber keuangan negara). Fungsi regularend, artinya pajak sebagai 

alat untuk mengatur atau melaksanakan kebijakan pemerintah dalam bidang sosial 

ekonomi dan mencapai tujuan-tujuan tertentu diluar bidang keuangan 

(Mardiasmo, 2011). Fungsi budgetair, artinya pajak merupakan salah satu sumber 

penerimaan pemerintah untuk membiayai pengeluaran rutin dan pembangunan 

(Mardiasmo, 2011). 

Sejak era reformasi sumber utama pendapatan negara untuk membiayai 

anggaran pendapatan belanja negara (APBN) telah beralih dari pendapatan Migas 

menjadi pendapatan dari sektor pajak. Kondisi ini disebabkan cadangan Migas di 

Indonesia yang mulai menipis, sehingga berdampak pada menurunnya pendapatan 

Migas Indonesia dari tahun ketahunnya. Untuk mengatasi masalah ini pemerintah 

terus berupaya untuk meningkatkan penerimaan dari sektor pajak. Salah satunya 

adalah dengan melaksanakan reformasi perpajakan (tax reform) pada tahun 2000. 
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Selain pada tahun 2000 sebenarnya Direktorat Jendral Pajak juga telah beberapa 

kali melaksanakan reformasi pajak, yaitu pada tahun 1983 yang menghasilkan 5 

buah undang-undang perpajakan, pada tahun 1994 yang menghasilkan empat 

perubahan dan penyempurnaan undang-undang perpajakan, dan pada tahun 1997 

yang menghasilkan 5 buah undang-undang perpajakan baru dan akan melengkapi 

undang-undang yang telah ada. Hasil dari kebijakan ini telah dapat kita rasakan, 

indikator yang dapat menunjukkan keberhasilan kebijakan ini adalah mulai 

periode 2001 hingga sekarang penerimaan pajak dalam negeri terus mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun. Untuk mengetahui perkembangan penerimaan 

pajak dalam negeri Indonesia periode 2001-2012 dapat digambarkan pada tabel 

berikut: 

 

Tabel 1.1 Penerimaan Pajak Dalam Negeri Indonesia Periode 2001-2012 

Tahun Penerimaan Pajak 

Dalam Negeri 

Pendapatan Negara Peran Penerimaan Pajak 

Terhadap Pendapatan Negara 

2001 Rp 185,54 Triliun Rp 286,2 Triliun 64,8% 

2002 Rp 210,09 Triliun Rp 298,53 Triliun 70,4% 

2003 Rp 224,05 Triliun Rp 340,93 Triliun 71% 

2004 Rp 280,9 Triliun Rp 361,51 Triliun 77,7% 

2005 Rp 331,79 Triliun Rp 495,22 Triliun 66,9% 

2006 Rp 395,97 Triliun Rp 637,98 Triliun 62,06% 

2007 Rp 470,05 Triliun Rp 707,8 Triliun 66,4% 

2008 Rp 622,35 Triliun Rp 981,6 Triliun 63,4% 

2009 Rp 601,25 Triliun Rp 848,76 Triliun 70,8% 

2010 Rp 694,39 Triliun Rp 992,24 Triliun 69,9% 

2011 Rp 819,75 Triliun Rp 1205,34 Triliun 68,01% 
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2012 Rp 968,29 Triliun Rp 1357,38 Triliun 71,3% 

Sumber: www.anggaran.depkeu.go.id 

 

Dari tabel diatas dapat kita lihat begitu besar dan vitalnya peran pajak 

sebagai sumber dana untuk membiayai anggaran pendapatan dan belanja negara 

(APBN) dalam beberapa tahun terakhir yang akan digunakan pemerintah 

menjalankan kegiatan operasional di berbagai sektor, mulai dari sektor 

pendidikan, kesehatan, pertanian, perbankan, perindustrian, hingga subsidi listrik 

dan bahan bakar minyak (BBM). Dari seluruh penerimaan pajak dalam negeri 

tersebut yang memberikan kontribusi paling besar adalah pajak penghasilan 

(PPh), diikuti oleh pajak pertambahan nilai (PPN) dan pajak penjualan barang 

mewah (PPnBM) ditempat kedua, serta pajak bumi dan bangunan (PBB) ditempat 

ketiga. 

Sebagai penyumbang terbesar penerimaan pajak dalam beberapa tahun 

terakhir, sektor pajak penghasilan (PPh) mendapat perhatian lebih dari Direktorat 

Jendral Pajak untuk terus ditingkatkan penerimaannya, hal ini dikarenakan masih 

belum berimbangnya tingkat penerimaan pajak aktual dengan penerimaan pajak 

potensial atau masih terjadinya tax gap. Bukti masih terjadinya tax gap di 

Indonesia ditunjukkan dengan fenomena bahwa pada tahun 2011 dari sekitar 19,9 

juta wajib pajak orang pribadi yang terdaftar hanya sekitar 8,8 juta wajib pajak 

yang menyampaikan surat pemberitahuan (SPT) dan membayar kewajban 

pajaknya. Selain itu berdasarkan berita yang dimuat pada situs detik.com bahwa 

pada tahun 2008 kontribusi penerimaan pajak penghasilan orang pribadi masih 

terbilang kecil yaitu 22.89% sedangkan penerimaan pajak penghasilan badan 

file:///D:\metod\www.anggaran.depkeu.go.id
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menyumbang 77,11% dari keseluruhan penerimaan pajak penghasilan, kondisi ini 

tidak jauh berbeda hingga tahun 2012 dimana penerimaan pajak penghasilan 

orang pribadi hanya sebesar Rp 3,7 triliun atau 24,23% dan penerimaan pajak 

penghasilan badan sebesar Rp 149 triliun atau 75,77%,  padahal jumlah wajib 

pajak badan jauh lebih sedikit dibandingkan dengan wajib pajak orang pribadi 

yaitu hanya sekitar 2 juta wajib pajak yang terdaftar. Kondisi yang terjadi di 

Indonesia saat ini sangat bertolak belakang dengan yang terjadi di beberapa 

negara, seperti di Amerika Serikat, Inggris dan Jepang dimana penerimaan pajak 

penghasilan orang pribadi  disana berkontribusi besar masing-masing 84,91%, 

78,91% dan 60,63% dari keseluruhan penerimaan pajak penghasilan. 

Salah satu faktor penentu terealisasi peningkatan penerimaan pajak yang 

diinginkan Direktorat Jendral Pajak adalah kepatuhan wajib pajak. Maka dari itu 

sejak tahun 2002 Direktorat Jendral Pajak melaksanakan modernisasi sistem 

administrasi perpajakan dengan tujuan untuk mencapai: tingkat kepatuhan 

sukarela wajib pajak yang tinggi, tingkat kepercayaan terhadap administrasi 

perpajakan yang tinggi dan produktivitas aparatur perpajakan yang tinggi. Sejak 

mulai dilaksanakannya modernisasi sistem administrasi perpajakan secara 

perlahan-lahan tingkat kepatuhan wajib pajak di Indonesia terus meningkat dari 

setiap tahunnya. Untuk mengetahui perkembangan tingkat penyampaian surat 

pemberitahuan (SPT) wajib pajak orang pribadi dalam beberapa tahun terakhir 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 1.2 Tingkat Penyampaian SPT Wajib Pajak Orang Pribadi Periode 2006-

2012 

 

Tahun Tingkat Penyampaian SPT  

2006 22,72% 

2007 23,18% 

2008 33,08% 

2009 54,15% 

2010 58,16% 

2011 54,72% 

2012 62,5% 

Sumber: www.pajak.go.id  

 

Adapun yang dimaksud dengan modernisasi sistem administrasi perpajakan 

adalah suatu proses perubahan terhadap sistem administrasi perpajakan yang 

bertujuan untuk merubah pola pikir dan perilaku aparatur pajak serta tata kelola 

nilai organisasi, sehingga Direktorat Jendral Pajak menjadi suatu institusi yang 

profesional dengan citra yang baik di masyarakat. Sasaran penerapan modernisasi 

sistem administrasi perpajakan adalah: maksimalisasi penerimaan pajak, kualitas 

pelayanan yang mendukung kepuasan wajib pajak, memberikan jaminan kepada 

publik bahwa Direktorat Jendral Pajak mempunyai tingkat integritas dan keadilan 

yang tinggi, menjaga rasa keadilan dan persamaan perlakuan dalam proses 

pemungutan pajak, pegawai dianggap sebagai karyawan yang bermotivasi tinggi, 

http://www.pajak.go.id/
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kompeten dan profesional, optimalisasi pencegahan penggelapan pajak, wajib 

pajak mempunyai alat dan mekanisme untuk mengakses informasi yang 

diperlukan. 

Kepatuhan wajib pajak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor yang berasal 

dari luar, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri wajib pajak itu 

sendiri. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Atep, 

2004), bahwa perilaku yang berbeda antara manusia satu dengan manusia lainnya 

dipengaruhi oleh faktor yang ada dalam diri manusia atau faktor O dan faktor 

yang berasal dari luar diri manusia atau faktor L. Salah satu faktor dalam diri 

seseorang yang dapat mempengaruhi kepatuhan adalah kecerdasan spiritual 

(Spiritual Quotient/SQ). Kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan untuk 

menghadapi dan memecahkan persoalan yang dihadapi dengan mengedepankan 

akal sehat dan nilai-nilai religius yang dimiliki, sehingga seseorang yang memiliki 

kecerdasan spiritual yang baik, maka ia dapat menentukan solusi terbaik dari 

masalah tersebut dan tidak akan merugikan orang lain. Selain itu kecerdasan 

spiritual (SQ) merupakan fondasi dasar yang dibutuhkan untuk menjalankan 

fungsi Intellectual Quotient dan Emotional Quotient secara efektif. Bahkan 

Spiritual Quotient adalah kecerdasan tertinggi yang dimiliki manusia (Zohar dan 

Marshall, 2007). Spiritualitas tidak harus dikaitkan dengan kedekatan seseorang 

dengan aspek ketuhanan, sebab seseorang humanis atau atheis juga dapat 

memiliki spiritualitas yang tinggi (Zohar dan Marshall, 2007). Kecerdasan 

spiritual lebih berkaitan dengan pencerahan jiwa, seseorang yang memiliki 

kecerdasan spiritual yang tinggi mampu memaknai hidup dengan memberi makna 
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positif pada setiap peristiwa. Dengan memberi makna positif akan mampu 

membangkitkan jiwa dan melakukan perbuatan dan tindakan yang positif pula. 

Pernyataan ini juga didukung oleh (Agustian, 2005) yang menyatakan bahwa 

kecerdasan spiritual sebagai kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap 

setiap perilaku dan kegiatan melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat 

fitrah menuju manusia yang seutuhnya dan memiliki pola pemikiran integralistik 

serta berprinsip hanya kepada Allah. Berdasarkan penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa kepatuhan seorang wajib pajak dapat dipengaruhi kecerdasan 

spiritual yang dimilikinya, jika seorang wajib pajak telah memiliki tingkat 

kecerdasan spiritual yang baik, maka tidak akan sulit untuk mengajaknya menjadi 

patuh, karena kecerdasan spiritual juga terkait dengan atribut-atribut individual 

termasuk nilai-nilai kejujuran, tanggung jawab, akuntabilitas, komitmen, 

konsistensi, keteladanan moral dan etika lainnya. 

Dalam hal penerapan sistem self assessment system nilai-nilai kejujuran 

yang terkandung dalam kecerdasan spiritual sangat dibutuhkan untuk mendukung 

kesuksesan sistem ini, karena dalam sistem self assessment system wajib pajak 

diberi kepercayaan untuk menghitung dan melaporkan sendiri jumlah pajak yang 

terutang tanpa pengawasan dari aparat pajak. Jika wajib pajak tidak dibekali 

dengan kecerdasan spiritual yang baik, maka kemungkinan wajib pajak tersebut 

akan melaporkan pajak terutang yang tidak semestinya. Kondisi ini tentu saja 

akan berdampak banyaknya penyimpangan pajak yang dilakukan oleh sebagian 

besar wajib pajak. Oleh karena itu kecerdasan spiritual memilki peranan yang 
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begitu penting terhadap keberhasilan penerapan self assessment system di 

Indonesia. 

Selain dari beberapa penjelasan diatas penelitian ini merupakan hasil 

replikasi dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fasmi dan Fauzan 

(2012). Perbedaan mendasar antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

adalah peneliti sebelumnya menggunakan modernisasi sistem administrasi 

perpajakan sebagai variabel bebas dan tingkat kepatuhan wajib pajak pengusaha 

kena pajak (PKP) sebagai variabel terikat. Sedangkan penelitian ini menggunakan 

modernisasi sistem administrasi perpajakan dan kecerdasan spiritual sebagai 

variabel bebas dan tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebagai variabel 

terikat. Untuk mengetahui perbedaan secara lebih mendalam antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 1.3 Perbedaan Antara Penelitian Lasnova Fasmi & Fauzan Misra (2012) 

dan Lipur Na’im (2014) 

 

Lisnova Fasmi dan Fauzan Masri 

(2012) 

Lipur Na’im (2014)  

Variabel Bebas: Modernisasi 

sistem administrasi perpajakan   

Variabel Bebas: Modernisasi sistem 

administrasi perpajakan dan Kecerdasan 

Spiritual 

Variabel Terikat: Tingkat 

kepatuhan wajib pajak 

pengusaha kena pajak (PKP) 

Variabel Terikat: Tingkat kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi 

Objek Penelitian: Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Padang 

Objek Penelitian: Kantor Pelayanan 

Pajak Palembang Ilir Barat 
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Dari uraian diatas, maka penelitian ini mengambil topik tentang faktor-

faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak dengan judul 

“Pengaruh Modernisasi Sistem Administrasi Perpajakan dan Kecerdasan 

Spiritual Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan terhadap 

tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak 

Palembang Ilir Barat? 

2. Bagaimana pengaruh kecerdasan spiritual terhadap tingkat kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Palembang Ilir Barat? 

3. Bagaimana pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan dan 

kecerdasan spiritual secara simultan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Palembang Ilir Barat? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan 

terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada Kantor 

Pelayanan Pajak Palembang Ilir Barat. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan spiritual terhadap tingkat kepatuhan 

wajib pajak orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Palembang Ilir 

Barat. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh modernisasi sistem administrasi perpajakan 

dan kecerdasan spiritual secara simultan terhadap tingkat kepatuhan wajib 

pajak orang pribadi pada Kantor Pelayanan Pajak Palembang Ilir Barat. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Akdemisi 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan kepustakaan dan 

menjadi referensi bagi pihak lain yang ingin meneliti lagi masalah-masalah 

yang relevan dengan topik ini. 

2. Bagi Kantor Pelayanan Pajak Palembang Ilir Barat 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran faktor-faktor apa 

saja yang mempengaruhi tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi pada 

Kantor Pelayanan Pajak Palembang Ilir Barat, adapun yang menjadi fokus 

dari penelitian ini adalah modernisasi sistem administrasi perpajakan dan 

kecerdasan spiritual yang berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak 

orang pribadi. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan evaluasi bagi Kantor Pelayanan Pajak Palembang Ilir Barat dalam 

menilai efektivitas modernisasi sistem administrasi perpajakan yang selama 

ini diterapkan, dan turut mendukung upaya dari Kantor Pelayanan Pajak 

Palembang Ilir Barat untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajaknya dan 

menambah penerimaan pajak  dalam beberapa tahun kedepan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini akan disajikan 

kedalam lima bab, yaitu: 

BAB I  

PENDAHULUAN 

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan apa yang melandasi penulis untuk 

melakukan penelitian ini, yang terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian  serta sistematika skripsi. 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai teori-teori dan penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian. 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai populasi dan sampel dalam 

penelitian, teknik pengambilan sampel, jenis dan sumber data, ,metode 

pengumpulan data, definisi operasional dan pengukuran variabel dan metode 

analisis data.  

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan dibahas deskripsi objek penelitian, analisis data, dan 

pembahasan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini penulis akan memberikan suatu kesimpulan yang 

berhubungan dengan permasalahan yang dibahas di dalam penelitian ini dan juga 

memberikan saran-saran sebagai masukan kepada objek penelitian. 
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